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INFORMASI INFORMASI         ABSTRAK 
 

 
Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai – nilai pendidikan karakter pada siswa 
Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya. Jenis penelitian dalam makalah ini adalah jenis 
penelitian kualitatif. Lokasi penelitian pada Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya yang 
beralamat di Desa Sausu Trans Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong. Tekhnik 
pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi, wawancara mendalam dan 
dokumentasi. Data – data yang diperoleh selama penelitian, baik data primer maupun 
data sekunder kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan tekhik analisa data 
model Miles dan Huberman Reduksi Data, Penyajian Data dan Menarik Kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai – nilai pendidikan karakter pada siswa 
Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya maka dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai 
pendidikan karakter pada siswa Sekolah SepakBola (SSB) Sausu Raya yaitu Religius, Jujur, 
toleransi, disiplin, kerja keras, menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta Damai, Peduli 
Lingkungan dan tanggung Jawab.Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya berperan besar 
dalam pembentukan karakter generasi muda di Sausu melalui latihan dan pembiasaan. 
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1. Pendahuluan   
 
Pendidikan merupakan pengalaman-pengalaman belajar terprogram dalam membentuk pendidikan formal, non formal, dan 
informal di sekolah dan di luar sekolah yang berlangsung seumur hidup yang bertujuan mengoptimalisasikan kemampuan-
kemampuan individu, agar kemudian hari dapat memainkan peranan hidup yang tepat. Dalam proses pendidikan diharapkan 
peserta didik dapat mengembangkan secara aktif potensi yang dimilikinya.  
Dalam Undang – undang No 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional pada pasal 3 menyebutkan bahwa 
pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pembentukan Karakter merupakan salah satu tujuan pendidikan terutama sejak diberlakukannya kurikulum 2013 yang 
mengedepankan pembentukan karakter. Jika sebelumnya, ranah kognitif menjadi ranah yang paling diperhatikan dalam 
pendidikan maka dewasa ini ranah kognitif, afektif serta psikomotorik memiliki kedudukan yang sama.  
Perkembangan tekhnologi yang pesat membuat pengaruh yang ditimbulkan pun semakin besar. Bukan hanya pengaruh 
positif namun juga pengaruh negatif yang cenderung lebih besar. 
Untuk meminimalisir pengaruh negatif dari perkembangan tekhnologi maka diperlukan penanaman karakter yang kuat. 
Penanaman karakter tidak hanya dilakukan melalui pendidikan formal saja namun dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan 
seperti kepramukaan dan olahraga.  
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Menurut (Ekrima, 2015) Olahraga adalah aktivitas gerak manusia menurut teknik tertentu, dalam pelaksanaannya terdapat 
unsur bermain, ada rasa senang, dilakukan pada waktu luang, dan kepuasan tersendiri. Menurut (Mahfud, 2016) olahraga 
merupakan bagian dari kehidupan sehari- hari. Salah satu olahraga paling populer di Indonesia adalah sepakbola.  

Melihat berbagai tantangan yang dihadapi generasi muda sekarang khususnya kalangan pelajar, Sekolah Sepak Bola (SSB) 
Sausu Raya hadir sebagai salah satu tempat menggali potensi generasi muda Sausu pada khususnya dan Kabupaten Parigi 
Moutong pada umumnya dibidang sepakbola. Sekolah ini berhasil menarik perhatian para pelajar di Sausu sehingga 
melahirkan bakat – bakat yang handal dibidang sepakbola dan juga berkarakter. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
nilai – nilai pendidikan karakter pada siswa Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
2.1 Pendidikan Karakter  
 
Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang membentuk kepribadian dengan menanamkan dan mengembangkan 
karakter baik kepada peserta didik, sehingga sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada 
lingkungannya dan mempraktikkan dalam kehidupan sehari-hari.Terdapat nilai – nilai yang terkandung dalam pendidikan 
karakter (Abidin, 2019). Dalam buku yang ditulis oleh Zubaedi, ada 18 nilai pendidikan karakter yang dapat dilihat pada tabel 
2.1 

No Nilai Deskripsi 

1 Religius Sikap dan perilaku patuh melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleransi terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama 
lain 

2 Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 
perkataan, tindakan, dan pekerjaan 

3 Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain 
yang berbeda dari dirinya 

4 Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan 

5 Kerja Keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh 
dalam mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, 
serta menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya 

6 Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan 
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki 

7 Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada 
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas 

8 Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9 Rasa Ingin 
Tahu 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 
yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar 

10 Semangat 
Kebangsaan 

Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang 
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas 
kepentingan diri dan kelompoknya 

11 Cinta Tanah 
Air 

Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi 
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terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa 

12 Menghargai 
Prestasi 

Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang 
lain 

13 Bersahabat/ 
Komunikatif 

Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, 
bergaul, dan bekerja sama dengan orang lain. 

14 Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan 
orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran 
dirinya 

15 Gemar 
Membaca 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai 
bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya 

16 Peduli 
Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah 
kerusakan pada lingkungan alam sekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi 

17 Peduli 
Sosial 

Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan 
pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan 

18 Tanggung 
Jawab 

Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas 
dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan terhadap 
diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. 

 
 
2.2 Profil Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya  
 
Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya yang beralamat di Desa Sausu Trans Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong 
didirikan pada 26 Februari 2017 dan disahkan 18 Mei 2018 melalui akta Notaris Putu Agus Kristanto, SH dengan akta nomor 
18. Kepala Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya, Muh. Amzal Syamsu, SE dibantu oleh pelatih utama Ibrahim dan 7 asisten 
pelatih lainnya.  

Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya terbentuk karena adanya minat anak – anak usia dini untuk bermain sepakbola namun 
tidak memiliki wadah. Kepala Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya memiliki tekad kuat dalam mendidik generasi muda untuk 
membentuk generasi yang kuat kedepannya. Tahun 2022, Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya memiliki siswa berjumlah 230 
orang dari usia 7 tahun hingga 21 tahun. Dalam dunia Sepakbola, Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya memiliki berbagai 
prestasi yang membanggakan dunia sepak bola Sulawesi Tengah diantaranya Juara 3 Malang Cup Turnamen, Juara 2 Aqua 
Danone Provinsi Sulteng, Juara 1 Piala Soeratin U15 dan sederet prestasi lainnya 
 
 
3. Methodologi  
 
Jenis penelitian dalam makalah ini adalah jenis penelitian kualitatif. Lokasi penelitian pada Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu 
Raya yang beralamat di Desa Sausu Trans Kecamatan Sausu Kabupaten Parigi Moutong. Tekhnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Data – data yang diperoleh selama penelitian, baik 
data primer maupun data sekunder kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan tekhik analisa data model Miles dan 
Huberman, Reduksi Data, Penyajian Data dan Menarik Kesimpulan (Sugiyono, 2018). 
 
 
4. Hasil dan Pembahasan  
 
Nilai (Value/Qimah) dalam pandangan Brubacher tak terbatas ruang lingkupnya. Nilai tersebut sangat berkaitan erat dengan 
pengertian dan aktivitas manusia yang kompleks, sehingga sulit ditentukan batasannya (Alhabsyi, F. 2020). 
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Nilai – nilai pendidikan karakter pada siswa Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya sesuai  yang ditulis Zubaedi dapat terlihat 
pada sesi latihan hingga pada pertandingan diantaranya :  

Religius, tercermin dalam doa yang dilakukan sebelum dan sesudah latihan maupun pertandingan. 

a. Jujur, tercermin dengan tidak berlaku curang dan mengakui pelanggaran yang dilakukan. 
b. Toleransi, tercermin dalam sikap menghargai kemenangan tim lawan. 
c. Disiplin, tercermin dalam ketepatan waktu latihan maupun pertandingan dan memakai kostum sesuai arahan pelatih 
d. Kerja Keras, tercermin pada sikap pantang menyerah saat bertanding 
e. Menghargai prestasi, tercermin pada sikap menerima kekalahan timnya dan mengakui kemenangan lawan 
f. Bersahabat / komunikatif, tercermin pada sikap kerjasama yang terbangun antar sesama siswa baik saat latihan 

maupun pertandingan 
g. Cinta Damai, tercermin pada sikap mampu mengendalikan emosi terutama saat pertandingan 
h. Peduli lingkungan, tercermin dalam sikap selalu menjaga kebersihan lapangan setelah latihan. 
i. Tanggung Jawab, tercermin pada sikap mampu menjaga dengan baik fasilitas sekolah seperti bola dan kostum. 

 
5. Kesimpulan   
 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai nilai – nilai pendidikan karakter pada siswa Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai – nilai pendidikan karakter pada siswa Sekolah SepakBola (SSB) Sausu Raya yaitu Religius, 
Jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, menghargai prestasi, Bersahabat, Cinta Damai, Peduli Lingkungan dan tanggung Jawab. 

Sekolah Sepak Bola (SSB) Sausu Raya berperan besar dalam pembentukan karakter generasi muda di Sausu melalui latihan 
dan pembiasaan 
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